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ABSTRAK 

 

 

Netti Armalia Pohan (2020): “Strategi Penetapan Harga Sembako dalam 

Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Gunung 

Tua Kecamatan Padang Bolak” 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena penjualan yang dilakukan oleh para 

pedagang di Pasar Gunung Tua dalam menetapkan harga penjualan. Adanya 

penetapan harga barang pokok yang muncul bertentangan dengan pasar yang 

mencerminkan nilai syariah karena ada beberapa pedagang yang menjual harga 

tinggi untuk mendapatkan keuntungan banyak dan ada juga beberapa pedagang 

yang menjual dengan harga rendah untuk mematikan pedagang lain. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 

penetapan harga sembako di pasar Gunung Tua, bagaimana tinjauan ekonomi 

islam tentang strategi penetapan harga komoditas pokok di pasar gunung Tua. 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Populasi dan sampel dari penelitian ini sebanyak 

20 orang pedagang. Adapun teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Metode yang dilakukan dalam menganalisis data adalah metode 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian strategi penetapan harga sembako di pasar gunung tua 

adalah berdasarkan penetapan harga yang berlaku dipasaran dan kebijakan harga 

yang kompetitif atas barang yang berkualitas tinggi serta diengaruhi oleh 

mekanisme pasar (permintaan dan penawaran). Menurut tinjauan ekonomi islam 

mengenai strategi penetapan harga komoditas pokok dipasar gunung tua secara 

umum telah sesuai dengan ketentuan ekonomi Islam. Hal ini terlihat dari cara 

penetapan harga yang dilakukan oleh para pedagang, dilihat dari segi harga 

berdasarkan permntaan dan penawaran, dilihat dari segi produksi juga sudah 

memenuhi kriteria syariah Islam, tidak menjual barang yang diharamkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar dalam kaitannya dengan pembangunan ekonomi memang sangat 

berpengaruh khususnya dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah 

yang sangat penting demi kelangsungan pembangunan baik di pusat maupun 

daerah.Pasar sebagai pusat ekonomi yang mendorong dan memperlancar 

kagiatan bagi masyarakat. 

Pasar secara umum adalah proses sosial dan manajerial dimana 

individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 

menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.
1
 

Sedangkan pasar dalam penegertian pemasaran adalah merupakan 

orang-orang atau organisasi yang mempunyai kebutuhan akan produk yang 

kita pasarkan dan mereka itu memiliki daya beli yang cukup, guna memenuhi 

kebutuhan mereka itu.
2
Pasar adalah area jual beli barang dengan jumlah 

penjualan lebih dari satu baik yang disebut pusat perbelanjaan, pasar 

tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. 

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola pleh pemerintah, 

pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik negara atau badan usaha milik 

daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan temapat usaha berupa toko, 

kios, los, dan tenda yang dimiliki atau dikelola pedagang kecil, menengah, 

                                                             
1

Philip Kotler & A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia Analisis, 

Perencanaan, Implementasi dan Pengendalian, (Jakarta: Selamba Empat, 2000), h. 11 
2
Indriyo Gitusudarmo, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta : BFFE-Yogyakarta, 2014), 

h. 17 
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swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil modal kecil dan 

proses jual beli barang melalu tawar menawar.
3
Dan banguna biasanya terdiri 

dari kios-kios atau gerai, los, dasaran terbuka yang dibuaka oleh penjual 

maupun pengelola suatu pasar.Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari 

seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah-buahan, sayuran, telur, 

daging, pakaian, barang elektronik jasa dan lainnya. 

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah 

uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 

barang atau jasa berikut pelayanannya.Menurut Willian J. Stantion harga 

adalah jumlah uang (kemungkian ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan 

untuk diperoleh beberapa kombinasi suatu produk dan pelayanan yang 

menyertainya. Harga menurut Jerome Mc Cartgy harga adalah apa yang 

dibebankan untuk sesuatu.
4
 

Keberagaman para pedagang dan beberapa faktor yang mendasari baik 

dari intern maupun ekstern menjadikan pelaku dan strategi berdagang para 

pedagang yang berbeda-bedamulai dari mempromosikan barang, harga, diskon, 

bonus, potongan harga atau menjual harga dengan harga yang lebih murah.  

Mekanisme pasar dibangun atas dasar kebebasan yaitu kebebasan 

individu untuk melakukan transaksi barang dan jasa sesuai dengan yang ia 

sukai. Ibnu Taimiyah menepatkan kebebasan pada tempat yang tinggi bagi 

individu dalam kegiatan ekonomi, walaupun beliau juga memberikan batas-

                                                             
3
  Peraturan Presiden RI. 112, Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 

Perbelanjaan dan Toko Modern, 2007. www.bpkp.go.id 
4
  Marius P. Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 

2002), Cet 2, h. 268 



 

 

3 

batasannya. Batasan yang dimaksud adalah tidak bertentangan dengan syari‟ah 

Islam dan tidak menimbulkan kerugian baik bagi diri sendiri maupun orang 

lain sehingga tidak terjadi konflik kepentingan
5
 

Berbagai macam metode penetapan harga tidak dilarang oleh Islam 

dengan ketentuan harga yang telah ditetapkan oleh pihak pengusaha/pedagang 

tidak menzalimi pihak pembeli, yaitu tidak mengambil keuntungan diatas 

norma atau tingkat kewajaran. Tidak ada penetapan harga yang sifatnya 

memaksa terhadap para pengusaha/pedagang selama mereka menetapkan 

harga yang wajar.Harga yang diridhai oleh masing-masing pihak, baik pihak 

pembeli maupun pihak penjual. 

Dalam hal ini juga sudah ada yang mengatur tentang penetapan suatu 

harga yaitu terdapat dalam Komisi Persaingan Usaha atau KPPU telah 

mengeluarkan peraturan KPPU Nomor 3 Tahun 2011 tentang pedoman pasal 

19 Huruf D (Praktek Diskriminasi) peraturan KPPU nomor 4 Tahun 2011 

tentang Pedoman pasal 5 (Penetapan Harga) dan peraturan KPPU nomor 5 

Tahun 2011 tentang pedoman pedoman pasal 15 (perjanjian tertutup) yang 

berlaku.
6

pedoman pasal ini sendiri dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan yang lengkap namun mudah dimengerti kepada berbagai pihak 

yang secara tidak langsung ikut berperan dalam upaya mewujudkan iklim 

usaha yang sehat.  

                                                             
5
  Rosmizal, SKRIPSI : “Mekanisme Penetapan Harga Jual Ayam Pedaging (Broiler) 

Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus PT. Sumatera Mitra Mandiri Pekanbaru) 

(Pekanbaru Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2011), h. 1 
6
  Sumber Http://www.kppu.go.id/ diakses pada tanggal 27 maret 2019  

http://www.kppu.go.id/
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Selain terdapat undang-undang yang berlaku terdapat pula hadist yang 

menetapkan tentang penetapan harga. Pemerintah Islam, sejak zaman nabi 

telah memperhatikan tentang masalah keseimbanngan harga, terutama pada 

peran pemerintah dalam mewujudkan kestabilan harga dan mengatasi 

masalahnya. Akan tetapi sebagian ulama menolak peran pemerintah dalam 

mencampuru urusan ekonomi yang salah satunya adalah tentang penetapan 

harga.Harga dalam sebuah pasar dibentuk dari adannya permintaan yang ada 

didalam pasar itu sendiri. Apabila permintaan semakin meningkat, maka harga 

juga akan mengikuti yaitu mengalami kenaikan.  

Fenomena ini yang sering terjadi dalam aktivitas pasar, karena barang 

yang tersedia mengikuti musim yang ada.Banyak pedagang yang ingin 

mengambil keuntungan dari maraknya suatu barang yang sedang banyak 

dicari konsumen. 

Komoditas pokok tidak hanya mengikuti musim yang ada, tetapi harus 

selalu tersedia dan tersedia stoknya karena komoditas pokok merupakan 

kebutuhan sehari-hari masyarakat. Komoditas pokok itu sendiri terdiri dari 

beras, sayur-sayuran dan buah-buahan, sagu dan jagung, gula pasir, daging 

sapid an ayam, minyak goreng dan margarine, susu, telur, minyak tanah atau 

gas LPG, dan garam beryodium.
7
 

Semua masyarakat dari yang tingkat ekonominya rendah sampai tinggi 

pasti membutuhkan komoditas pokok atau sembako untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya.Oleh karena itu sembako mempunyai peran penting 

                                                             
7
  Sumber http://www.acedemia.edu/ diakses pada tanggal 27 maret 2019 

http://www.acedemia.edu/
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dalam kehidupan masyarakat sehingga mudah didapatkan di pasar trandisional, 

swalayan, dan mall. Kebutuhan akan komoditas pokok meningkat setiap 

tahunnya peningkatan kebutuhan akan komoditas pokok berbanding lurus 

dengan jumlah penduduk. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah penduduk 

makan semakin tinggi pula kebutuhan akan komoditas pokok. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi harga komoditas pokok diantaranya adalah kebijakan 

pemerintah pusat dan daerah, kualitas komoditas pokok, bencana alam dan 

hari-hari tertentu. 

Dengan adanya faktor tersebut banyak pedagang yang berlaku curung 

yaitu dengan menimbun barang pada saat harga menurun dan akan menjual 

barang saat harga mengalami kenaikan.
8
 

Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang strategi penetapan harga 

komoditas pokok di pasar gunung tua kecamatan padang bolak. Pasar ini 

mengediakan semua kebutuhan masyarakat, tetapi peneliti akan fokus pada 

komoditas pokok, karena komoditas pokok merupakan salah satu harga yang 

sulit dikondisikan, harga barang di pasar tradisional lebih sulit dikendallikan 

karena rantai distribusi yang panjang dengan melibatkan banyak pihak.  

Di pasar tradisional setidaknya ada  empat pihak yang terlibat dalam 

rantai distribusi mulai dari pabrik, agen, distributor hingga pedagang. Harga 

acuan hanya efektif bila produksi pangan pokok sudah seimbang dengan 

permintaan. Sebagus apapun aturan jika stok atau produksi tidak seimbang 

dengan permintaan akan sulit menetapkan harga acuan. Harga acuan 

                                                             
8
  Sumber http://m.katadata.co.id/berita/2019/03/27/harga-acuan-sembilan-bahan-pokok-

dari-kemenag 

http://m.katadata.co.id/berita/2019/03/27/harga-acuan-sembilan-bahan-pokok-dari-kemenag
http://m.katadata.co.id/berita/2019/03/27/harga-acuan-sembilan-bahan-pokok-dari-kemenag
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seringkali diabaikan oleh pedagang pedagang lokal, karena setiap pedagang 

mempunyai patokan harga sendiri-sendiri. 

Ada yang mengikuti harga acuan dari pusat ada juga yang 

meringankan harga tersebut untuk meraih keuntungan.Para konsumen 

sekarang sudah mulai pintar untuk membei suatu barang, tidak hanya sekedar 

membeli tetapi mereka juga mengingikan harga serendah mungkin tetapi 

kualitas juga memuaskan. Sehingga sering terjadi ketika ada kenaikan harga 

suatu barang, konsumen akan mengeluh dan menanyakan mengapa hal 

tersebut terjadi.  

Pedagang harus menguasai keadaan tersebut sehingga dapat 

menyakinkan konsumen dengan kenaikan harga tersebut dan tetap mau 

membeli barang tersebut. Seringkali kenaikan harga dipicu oleh berbagai hal 

diantaranya yaitu: keadaan harga dipasar itu sendiri, faktor iklim yang akan 

mempengaruhi harga komoditas, ada pula faktor distribusi dan faktor 

spekulasi. 

Islam sangat melarang segala bentuk penipuan, untuk itu Islam sangat 

menuntut suatu perdagangan yang dilakukan secara jujur dan amanah. Orang 

yang melakukan penipuan dan kelicikan tidak dianggap sebagai umat Islam, 

meskipun dari lisannnya keluar perkataan bahwa dirinya seorang muslim. Bai‟ 

(menjual sesuatu) dihalalkan, dibenarkan agama, asal memenuhi syarat-syarat 

yang diperlukan.Hukum ini disepakati oleh para ahli ijma‟ (ulama mujtahidin) 

tak ada khilaf padanya.
9
 

                                                             
9
  Tengku Muhammad Hasbi Ash Shidddieqy, Hukum-hukum Fiqih Islam, (Semarang : 

Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 378 
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Cara bermu‟amalah yang baik, tidak mengandung unsur tidak 

jelasandan akhlak berwirausaha menurut ajaran Islam.
10

 

1. Penjual dilarang membohongi atau menipu pembeli mengenai harga yang 

dijual 

2. Penjual suatu barang harus berdasarkan kesepakatan bersama dari kedua 

belah pihak (penjual dan pembeli) atau dengan suatu usulan dan 

penerimaan. 

3. Penjual tidak boleh berbuat curang dalam meninbang atau menakar suatu 

barang. 

4. Tidak boleh menawar barang yang sedangditawar oleh orang lain. 

5. Tidak boleh memperjual belikan barang yang haram dan najis 

6. Tidak boleh membelli barnag dengan cara mencegat orang yang membawa 

barang untuk dijual di pasar dengan tujuan memperoleh harga yang murah 

dan akan menjual dengan harga yang mahal. 

7. Tidak melakukan transaksi yang belum jelas kehalalannya dan 

menghormati kesepakatan dalam bertransaksi serta tidak sewenang-

wenang dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan adanya 

perbedaan harga barang pokok seperti gula dan minyak goreng, dimana 

penetepan yang muncul bertentangan dengan pasar yang mencerminkan nilai 

syariah karena ada beberapa pedagang yang menjual harga tinggi untuk 

mendapatkan keuntungan banyak dan ada juga beberapa harga rendah untuk 

                                                             
10

  Cholil Umam, Taudlikhul Afkar. Modul Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum, 

(Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2011), h. 60 
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mematikan pedagang lain. Maka diperlukan strategi penetapan harga barang 

pokok yang bisa menguntungkan para pedagang. Maka penulis mengangkat 

judul “STRATEGI PENETAPAN HARGA SEMBAKO DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM DI PASAR GUNUNG TUA 

KECAMATAN PADANG BOLAK”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan sampai kepada 

maksud yang diinginkan, peneliti membatasi penelitian yang dilakukan, yakni 

strategi penetapan harga komoditas.Kemudian tinjauan menurut ekonomi 

Islam. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, sehingga 

dirumuskan tiga rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana strategi penetapan harga Sembako di pasar Gunung Tua ? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang strategi penetapan harga 

sembako di pasar Gunung Tua ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi penetapan harga sembako di pasar Gunung Tua. 

2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam tentang strategi penetapan 

harga sembako di pasar Gunung Tua. 
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E. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini dilakukan sebagai berikut : 

1. Sebagai mengembangkan dan mengaplikasikan displin ilmu yang dimiliki 

selama proses perkuliahan dalam bentuk penelitian. 

2. Sebagai bahan refensi bagi peneliti berikutnya, yang berakaitan dengan 

permasalahan yang sedang peneliti teliti. 

3. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E) di fakultas Syariah dan Hukum Universitas Sultan Syarif Kasim Riau 

 

F. M etode Penelitian 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research); 

dilaksanakan pada pedagang pasar Gunung Tua di Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara Sumatera Utara. Adapun alasan 

peneliti dalam menggunakan lokasi tersebut, karena lokasi tersebut 

memiliki hubungan erat dengan permasalahan yang diteliti. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pedagang pasar tradisional 

Gunung Tua di Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawa Utara 

Sumatera Utara.Objek dalam penelitian ini adalah strategi penetapan harga. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang 

diteliti.Populasi sebagai kumpulan atau agregasi dari seluruh elemen-
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elemen atau individu yang merupakan sumber informasi dalam suatu 

penelian.
11

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 

pedagang pasar trasional di Kecamatan Padang Bolak sebanyak 20 

Pedagang. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dan jumlah karakteristik populasi yang 

ada.Bila populasi besar, dan penulis tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada dari populasi tersebut.Apa yang dipelajari dari sampel, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 

(mewakili).
12

 Adapun sampel yang diambil adalah seluruh populasi 

dengan teknik total sampling.  

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data sebagai berikut : 

a. Data primer, adalah data yang diambil langsung dari lokasi penelitian 

yang akan dilaksanakan, yaitu data yang diperoleh dari pedagang pasar 

Gunung Tua di Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas 

Utara Sumatera Utara 

b. Data Sekunder adalah data pendukung yang penulis peroleh dari 

berbagai pihak yang terkait dalam mendukung penelitian yang akan 

penulis laksanakan, yaitu Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang 

Lawas Utara Sumatera Utara. 

                                                             
11

 Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), h. 45 
12

 Sugiyono, Metodologi Penelitian, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2004), h. 91 
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5. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Observasi, adalah cara pengumpulan data yang penulis lakukan dengan 

mengamati gejala dan fenomena yang terjadi dilapangan. 

b. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan mengetahui hal-hal dari 

responden.
13

 

c. Studi Dokumen yaitu mempelajari atau meneliti dokumen-dokumen 

atau sumber-sumber yang berbentuk tulisan dan atau gambar, dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, dan 

biografi, sedangkan yang berbentuk gambar misalnya foto, dan gambar 

hidup. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

6. Analisis Data Penelitian  

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui analisis deskriptif kualitatif, 

yaitu analisis dengan jalan mengklasifikasikan data-data berdasarkan 

kategori-kategori atas dasar persamaan jenis dari data-data tersebut, 

kemudian diuraikan, dibandingkan, dan dihubungkan satu dengan yang 

lain sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang permasalahan yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

                                                             
13

 Igbal hasan, Analisis Data Penellitian dengan statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 

Cet. Ke-2, h. 23-24 
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7. Metode Penulisan  

a. Metode Deduktif 

Yaitu penulis menggunakan kaedah-kaedah atau pendapat yang 

bersifat umum dan diambil kesimpulan secara khusus. 

b.  Metode Induktif 

Yaitu penulisan menggunakan fakta-fakta atau gejala-gejala 

yang bersifat khusus dan diambil kesimpulan yang bersifat umum. 

G. Indikator Penelitian 

Adapun Indikator penelitian dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel I.2 

Indikator Penelitian 

 

NO Penegasan Istilah   Indikator 

1. Penetapan Harga  1. Permintaan 

2. Modal 

3. Keuntungan 

4. Persaingan 

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan ini disajikan agar dapat mengetahui secara 

global apa yang akan diuraikan. Selanjutnya untuk keperluan ini dirancang 

penyusunan penelitian ini kedalam lima bab penelitian. 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
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BAB II   :  LOKASI PENELITIAN 

  Dalam bab ini penulis menerangkan tentang lokasi, pedagang 

dalam pasar, komoditi yang dijual, waktu orerasional pasar, 

struktur organisasi pasar. 

BAB III  :  TINJAUAN TEORITIS  

  Dalam bab ini penullis menerangkan tentang tinjauan umum 

tentang strategi penetapan harga dalam perspektif ekonomi 

Islam 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam hal ini akan membahas tentang permasalahan utama yang 

dikaji dalam penellitian ini, yang terdiri dari : strategi penetapan 

harga sembako di pasar Gunung Tua, dan tinjauan ekonomi 

Islam. 

BAB V  :  PENUTUP 

  Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan, dilanjutkan dengan saran-saran dari penulis 

berkaitan dengan permasalahan yang ada    
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Padang Lawas Utara .Kabupaten 

Padang Lawas Utara merupakan salah satu kabuaten yang berada di Provinsi 

Sumatera Utara. Gunung tua merupakan ibu kota dari kabupaten Padang 

Lawas Urata. Yang mempunya batas-batas diantaranya, sebelah utara 

berbatasan dengan labuhan batu selatan, sebelah selatan berbatasan dengan 

Padang Lawas, sebelah barat berbatasan dengan Tapanuli Selatan, dan sebelah 

timur berbatasan dengan Rokan Hilir.
14

 

Pasar Gunung Tua tepat berada di Gunung Tua yang merupakan ibu 

kota Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu Kabupaten baru hasil pemekaran 

dari Kabupaten Tapanuli Selatan. Dan berada di jalan lintas Sumatera. Jadi 

pasar Gunung Tua adalah wilayah yang sangat strategis.
15

 

 

B. Sejarah Berdirinya Pasar Gunung Tua 

Pasar Gunung Tua terbentuk pada tahun 1821-an pada zaman dahulu 

daerah ini adalah salah satu tempat persinggahan dari Kabupaten Labuhan 

Batu dengan Kota Padang Sidimpuan, dengan jauhnya jarak tempuh antara 

Kabupaten Labuhan Batu dengan Kota Padang Sidimpuan, maka masyarakat 

Gunung Tua membentuk perdagangan kecil-kecilan yaitu menjual minuman 

atau makanan dipinggir jalan besar. Pasar Gunung Tua semakin hari semakin 

                                                             
14

 Sumber Dokumen pemerintah Kabupaten  Padang Lawas Utara 
15

ibid 
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ramai, maka disitulah masyarakat Gunung Tua membentuk sebuah pasar 

singkat atau pasar kecil-kecilan. Dahulu kala masyarakat gunung tua 

menyebut pasar Gunung Tua dengan sebutan poken jong-jong (pasar singkat 

atau pasar kecil-kecilan).
16

 

Sejak terbentuknya pasar singkat dan seiring dengan kemajuan zaman 

maka terbentuklah pasar Gunung Tua. Akibatnya dari perkembangannya pasar 

singkat tersebut berubah menjadi pasar setengah hari dan itupun hanya sekali 

seminggu yaitu setiap hari sabtu. Para pedagang yang berjualan tersebut 

membuat tenda-tenda darurat untuk menjaga/melindungi dari terik matahari 

dan hujan. Lambat laun pasar tersebut semakin lama semakin maju dan 

masyarakat mulai membuat bangunan yang berbentuk kios-kios kecil, sebab 

barang-barang yang dijual disana selain sembilan bahan pokok sudah ada 

penjual barang-barang berupa pakaian, sandal, beserta kebutuhan lainnya.  

Pasar Gunung Tua semakin berkembang bermula dari kedatanga CV. 

Sutan Mangarahon yang berasal dari kota Medan. Kemuadian membuka 

tempat/toko bangunan dikawasan jalan simpang Gunung Tua Tonga Pasar 

Gunung Tua pada tahun 1977.  

Dengan adanya tempat/toko bangunan ini secara tidak langsung 

banyak pemborong dan mengundang banyak pembeli yang datang. Hal ini 

kemudian memberikan peluang kepada pedagang lain untuk membuka 

usahanya disekitar Gunung Tua tersebut. Oleh CV. Sutan Mangarahon, hal 

                                                             
16

  H. Kaman Harahap, Tokok Masyaraka Gunung Tua, Wawancara, di Gunung Tua   
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tersebut membuat sebuah ide untuk membangun sebuah fasilitas bagi para 

pedagang yang datang dan berjualan ditempat tersebut.  

Akibat dari perkembangan pasar yang ada di daerah itu, maka Gunung 

Tua yang awalnya msih sepi berubah menjadi ramai. Keadaan yang seperti 

inilah yang menjadi cikal bakal terbentuknya pasar Gunung Tua.  

Para pedagang di pasar pun membuat/mendirikan bangunan untuk 

menyimpan barangnya dan pasar itu pun sudah menjadi pasar sehari-hari, 

sampai saat ini pasar Gunung Tua selalu ramai setiap harinya dan menjadi 

pasar Tradisional Gunung Tua.  

Pada tahun 2007 Gunung Tua sudah beralih fungsi dari Ibu Kota 

Kecamatan menjadi Ibu Kota Kabupaten, sejak itu pasar Gunung Tua sudah 

setiap ramai dan pasarnya pun tidak lagi menjadi sekali seminggu. Pasar 

Gunung Tua sekarang sudah sangat banyak fungsinya bagi masyarakat 

Gunung Tua dan sekitarnya, saat ini pasar Gunung Tua merupakan tempat 

mencari nafkah sehari-hari bagi sebagian masyarakat Gunung Tua.  

Pasar Gunung Tua juga merupakan tempat untuk mendapat barang-

barang kebutuhan sehari-hari, baik kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 

Selain itu pasar Gunung Tua juga sebagai tempat menjual hasil-hasil pertanian 

masyarakat Gunung Tua yang mata pencaharian terbesarnya adalah dari hasil 

pertanian.  

1. Pedagang dalam Pasar  

Pedagang yang melakukan aktivitas perniagaannya di pasar 

tradisional Gunung Tua ini beragam, laki-laki, perempuan, tua, muda 
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dapat kita  temui di pasar ini. Kadang mereka, para pedagang di pasar ini 

adalah turun temurun dari orang tua keanaknya. Mereka melakukan 

perdagangan baik menjual kepada konsumen langsung maupun membei 

dari produsen ada di pasar ini, dengan menepati tempat-tempat yang telah 

disediakan yang terdiri dari : 

a. Pedagang menempati kios   : 128 orang 

b. Pedagang menempati los   : 75 orang 

c. Pedagang menempati dasaran terbuka  : 353 orang  

2. Komoditi yang Dijual 

Sebagai salah satu pasar yang ada di kabupaten Gunung Tua, 

komoditi yang dijual dipasar tergolong lengkap, seperti: sayur mayor, 

daging sapi, daging ayam, ikan laut/tawar segar, jajanan pasar, bumbu, 

garam, kerupuk, rempah-rempah, warung makan, ghabah/pecah belah, 

kain, batik, pakaian jadi, alat pertania, perhiasan emas, buah dan lain-lain.  

Pasar tradisional Gunung Tua ini biasanya sangat ramai menjelang 

hari raya “idul fitri” karena banyak sekali yang berjualan baju, selain itu 

toko-toko dipasar bagian depan juga banyak ditempati oleh “grosir” 

pakaian jadi maupun kain. Toko emas juga banyak sekali dibagian depan 

pasar tradisional Gunung Tua ini. 

3. Waktu Operasi Pasar 

Pasar tradisional Gunung Tua pada jaman dahulu buka pada hari 

tertentu saja yang paling ramai, yaitu setiap hari sabtu. Namun seiring 

berkembangnya zaman, pasar ini buka setiap hari yaitu 7 hari dalam 
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seminggu dengan jam operasi pagi sampai sore, yaitu sekitar pukul 06.00 

sampai dengan 18.00 sehingga kalau malam hari pasar ini tutup. 

4. Struktur Organisasi Pasar  

Pengelola pasar tradisioanal gunung tua diserahkan kepada dinas 

Kebakaran Pertamanan dan Kebersihan, di bidang pasar dan kebersihan. 

Agar pengelolaan pasar tradisional dapat berjalan dengan baik, maka 

pengelolaannya diberikan wewenang kepada Unit Pelaksanaan Teknis 

(UPT) . 

a. Job description  

1) Kepala UPT, tugasnya mempunyai wewenang tertinggi dan 

bertanggung jawab kepada seluruh kegiatan operasional. Sehingga 

seluruh kegiatan dan kejadian yang ada di pasar tersebut adalah 

menjadi tanggung jawab kepala pasar  

2) Jabatan Fungsional, tugasnya melaksanakan pengelolaan 

administrasi seperti pendapatan hasil pemungutan retribusi dan 

mengadakan laporan setiap bulannya pada pemerintah daerah 

Kecamatan Padang Bolak. 

3) Administrasi Umum, tugasnya, membuat rencana dan menevaluasi 

kerja harian dan bulanan untuk memastikan tercapainya kualitas 

target kerja dalam sebuah pasar 

4) Bendahara Barang, tugasnya melakukan pendataan harga barang 

komodiri di lingkup pasar, menyampaikan informasi kepada 

pedagang terkait informasi barang yang ada, menyampaikan 
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pengarahan kepada para pedagang terkait penataan barang 

dagangan 

5) Petugas Administrasi, tuganya yaitu mencatat dan melaporkan 

hasil pungutan retribusi pasar ke kas daerah, serta 

mengadministrasikan sirkulasi tanda pemungutan retribusi. 

 

C. Keadaan Penduduk  

Kabupaten Padang Lawas Utara merupakan Kabupaten baru hasil 

pemekaran dari kabupaten Tapanuli Selatan, yang terbentuk berdasarkan 

dengan dikeluarkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 

2007 dan disahkan pada tanggal 10 Agustus tentang pembentukan Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

Jumlah penduduk laki-laki Kabupaten Padang Lawas Utara lebih 

banyak dari perempuan dengan rasio jenis kelamin sebesar seratus persen 

yang artinya dari 100 orang perempuan terdapat sekitar 100 orang penduduk 

laki-laki. Bila dilihat per Kecamatan maka Kecamatan Padang Bolak 

merupakan Kecamatan yang penduduknya terbesar dibandingkan Kecamatan 

lainnya.  

Berdasarkan kelompok suku, penduduk kabupaten Padang lawas Utara, 

memiliki komposisi suku yaitu. 
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Tabel II.1 

Jumlah Penduduk berdasarkan Suku  

 

No Suku Persentase 

1 Batak Mandailing 67.09 

2 Jawa 14.93 

3 Batak Toba  10.94 

4 Melayu  4.50 

5 Lain-lain 2.54 

Jumlah 100 

Sumber: BPS Kabupaten Padang Lawas Utara 

Persentase suku terbesar di Kabupaten Padang Lawas Utara adalah 

besuku Batak Mandailing diikuti suku Jawa dan Batak Toba.  

Selain dikenal dengan tanah yang beradat Kabupaten Padang Lawas 

Utara juga dikenal dengan daerah yang religious, seperti tabel dibawah ini : 

Tabel II. 2 

Jumlah Penduduk berdasarkan Agama 

 

No Agama Persentase 

1 Islam  94. 98 

2 Kristen Protestan 0.17 

3 Kristen Katolik 10.94 

4 Lain-Lainnya 0.07 

Sumber: BPS Kabupaten Padang Lawas Utara 

Persentase Agama terbesar di Kabupaten Padang Lawas Utara ini 

adalah beragama Islam diikuti oleh Kristen Protestan, Kristen Katolik dan 

lainnya. Berikut jumlah penduduk berdasarkan Agama di Kabupaten Padang 

Lawas  Utara.  

 

D. Keadaan Ekonomi  

Kabupaten Padang Lawas Utara terkenal dengan pertanian dan 

perkebunan, mata pencaharian di bidang pertanian hampir di seluruh wilayah 

Kabupaten Padang Lawas Utara seperti tanaman padi, sedangkan bidang 
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perkebunan yang paling cocok adalah karet, ubi kayu, sawit dan tanaman 

palawija. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Padang Lawas 

Utara, pada tahun 2007 produktivitas padi mencapai 42.27 kuintal/Ha 

sedangkan pada tahun 2008 mencapai 47.86 kuintal/Ha, ini menunjukkan 

banyak penduduk yang bertani. 

Titik pengelepotan kawasan perkebunan tidak bisa dipusatkan karena 

semuanya menyebar. Kepemilikan lahan pada umumnya individu, selain itu 

dengan kondisi topografi Padang Lawas Utara yang memiliki padang (tanah) 

yang luas, maka tidak heran di perkampungan banyak penduduk desa 

memelihara ternak, seperti kerbau, sapid an kambing, biasanya penduduk juga 

memelihara berpuluh-puluh ekor. Kondisi seperti ini memang cocok di 

Kabupaten Padang Lawas.  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi  

1. Pengetian Strategi  

Istilah strategi pemasaran berasal dari kata Yunani Strategeia 

(stratus= militer dan ag= memimpim), yang artinya seni atau ilmu untuk 

memjadi seorang jenderal. Konsep ini relevan pada situasi zaman dulu 

yang sering diwarnai perang, dimana jenderal dibutuhkan untuk 

memimpin suatu angkatan perang agar dapat selalu memenangkan perang. 

Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagaian dan 

pengguunaan kekuatan militer dan material pada daerah-daerah tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu.
17

 

Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadang langkah-langkah yang 

dihadapi terjal dan berliku-liku, namun ada pula langkah yang relatif 

mudah. Disamping itu banyak rintangan atau cobaan yang dihadapi untuk 

mencapai tujuan. Oleh karena itu setiap langkah harus dijalankan secara 

hati-hati.
18

 

Menurut Jack Trout dalam bukunya Trout on Strategy, inti dari 

strategi adalah bagaimana bertahan hidup dalam dunia kompetitif. 

Bagaimana membuat persepsi yang baik dibenak konsumen, menjadi 
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  Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Andi, 2008), h. 3  
18

  Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 171 
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berbeda. Mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing menjadi spesialisasi, 

mengusasai suatu kata yang sederhana dikepala, kepemimpinan yang 

memberi arah dan memahami realitas pasar dengan menjadi yang pertama 

dari pada menjadi yang lebih baik.
19

 

 

B. Harga  

1. Pengerttian Harga  

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan 

jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan jumlah 

kombinasi barang atau jasa berikut pelayanannya.
20

 

Menurut Philip Kotler harga adalah sejumlah nilai atau uang yang 

dibebankan atau suatu produk untuk jumlah dan nilai yang ditukar 

konsumen atas manfaat-manfaat karena memilik atau menggunakan 

produk atau jasa tersebut. Di masa lalu harga telah menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi pemilihan pembeli, hal ini masih berlaku dalam 

negara-negara miskin, namun faktor nonharga telah menjadi lebih penting 

dalam perilaku memilih pembeli pada dasawarsa ini, dalam arti yang 

paling sempit harga (price) adalah jumlah uang yang dibebankan atas satu 

produk atau jasa. 

Menurut Rachmat Syafei, harga hanya terjadi pada akad, yakni 

sesuatu yang direkalakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, sama 
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  Suyono, Marketing Strategy Top Brand Indonesia, (Jakarta : Andi, 2007), h. 16  
20

Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar, (Jakarta: 

PT. Reality Publisher, 2008), h. 450 
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dengan nilai barang. Biasanya harga dijadikan penukar barang yang diridai 

oleh kedua pihak yang akad.
21

 

Menurut Indra Gitusudarmo, harga itu sebenarnya nilai yang 

dinyatakan dalam sebuah mata uang atau alat tukar, terhadap suatu produk 

tertentu. Jadi harga adalah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan sejumlah produk tertentu atau kombinasi antara barang dan 

jasa.
22

 

Dari pengetian diatas dapat dijelaskan bahwa harga merupakan 

suatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang/jasa yang diukur 

dengan jumlah uang dimana kesepakatan tersebut diridhoi oleh kedua 

belah pihak dalam akad. 

2. Jenis-jenis Harga 

Banyak istilah dalam penyebutan harga pokok yang ditawarkan 

produsen kepada konsumen. Seringkali kita temukan harga dengan satuan 

decimal tertentu atau memakai selisih yang relatif sangat kecil, dan masih 

banyak cara menetapkan harga sebuah produk. Berikut ini jenis-jenis 

harga yang dikenal pada suatu produk.
23

 

a. Harga Daftar (list price) 

Harga daftar adalah harga yang diberitahukan atau 

dipublikasikan, dari harga ini biasanya pembeli dapat memperoleh 

potongan harga  
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25 

b. Harga netto (net price)  

Harga netto adalah harga yang harus dibayar, biasanya 

merupakan harga daftar dikurangi potongan dan kemurahan 

c. Harga zona (zone price)  

Harga titik dasar adalah harga yang ssama untuk daerah zone 

atau daerah geografis tertentu. 

d. Harga titik dasar (basing point price) 

Harag titik dasar adalah harga yang didasarkan atas titik lokasi 

atau titik basis tertentu. Jika digunakan hanya satu titik basis disebut 

single basing point system, dan disebut multiple basing point system 

apabila digunakan lebih dari satu titik basis. 

e. Harga stempel pos (postage stamp delivered price) 

Harga stempel pos adalah harga yang sama untuk semua daera 

pasarannya, disebut juga harga unifom. 

f. Harga pabrik (factory price) 

Dalam hal ini pemebli membayar di pabrik atau tempat 

pembuatan, sedangkan angkutan ditanggung oleh pembeli. Dapat juga 

pihak penjual yang menyerahkan sampai atas alat angkutan yang 

disedikan pembeli. 

g. Harga F.A.S (free along side price) 

Harga F.A.S adalah untuk barang yang dikirim lewat laut. 

Biaya angkutan ditanggung oleh penjual sampai kapal merapat di 

pelabuhan tujuan. Pembongkaran ditanggung oleh pembeli. 



 

 

26 

h. Harga C.I.F (cost insurance and freight) 

Harga C.I.F adalah harga yang diekspor sudah termasuk 

asuransi, biaya pengiriman barang dan lain-lain sampai diserahkannya 

barang itu kepada pembel di pelabuhan yang dituju. 

i. Harga gasal (odd price) 

Harga gasal adalah harga yang angkanya tidak bulat atau 

mendekati bulat, misalnya Rp. 9.999,- atau Rp. 1.999.900,- cara ini 

bermaksud mempengaruhi pandangan pembeli supaya kelihatan murah, 

meskipun hanya sedikit perbedaannya, tapi dapat merangsang 

pembelian konsumen.
24

 

3. Penetapan Harga  

Harga jual adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan 

untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan persentase 

laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang 

diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik 

minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat untuk 

produk yang dijual. 

Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan kualitas produk 

atau barang, dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan kepada 

konsumen. 

Boyd, Walker, dan Laurteche menyatakan bahwa : ” ada sejumlah 

cara dalam penetapan harga, tetapi cara apapun yang digunakan 
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seharusnya memperhitungkan faktor-faktor situasional. Faktor-faktor ini 

meliputi: 

a. Strategi perusahaan dan komponen-komponen lain diantara bauran 

pemasaran 

b. Perluasan produk sedemikian rupa sehingga produk dipandang berbeda 

dari produk-produk lain yang bersaing dalam mutu atau tingkat 

pelayanan konsumen. 

c. Biaya dan harga pesaing 

d. Ketersediaan dan harga dari produk pengganti.
25

 

4. Tujuan Pentapan harga   

Dalam menetapkan harga pada sebuah produk perusahaan 

mengikuti prosedur enam langkah yaitu: 

a. Perusahaan dengan hati-hati menyusun tujuan-tujuan pemasarannya, 

misalnya memertahankan hidup, meningkatkan laba saat itu, ingin 

memenangkan bagian pasar atau kualitas produk 

b. Perusahaan menentukan kurva permintaan yang memperlihatkan 

kemungkinan jumlah produk yang mungkin terjual per periode, pada 

tingkat-tingkat harga alternative. Permintaan yang semakin tidak 

elastic, semakin tinggi pula harga yang dapat dietetaplan oleh 

perusahaan. 

c. Perusahaan mempekirakan bagaimana biaya akan bervariasi pada 

tingkat produksi yang berbeda-beda. 
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d. Perusahaan mengamati harga-harga pesaing sebagai dasar untuk 

menetapkan harga mereka sendiri 

e. Perusahaan memlilih salah satu dari metode penetapan harga terdiri 

penetapan harga niaya plus, analisis pulang pokok, dan penetapan laba 

sasaran, penetapan harga nilai yang diperoleh, penetapan harga yang 

sesuai dengan laju perkembangan dan pentapan harga dalam sampul 

tertutup 

f. Perusahaan memlilih harga final, menyatakan dalam cara psikologis 

yang efektif dan mengeceknya untuk menyakinkan bahwa harga 

tersebut sesuai dengan kebijakan pentapan harga perusahaan serta 

sesuai pula dengan para penyalur grosir, wiraniaga perusahaan, 

pesaing, pemasok dan pemerintah. 

Sedangkan menurut Adrian Payne, Tujuan penetapan harga anatara 

lain :
26

 

a. Bertahan 

 Bertahan merupakan usaha untuk tidak melakukan tindakan-

tindakan yang tidak meningkatkan laba ketika perusahaan sedang 

mengalami kondisi pasar yang tidak menguntungkan. Usaha ini 

dilakukan demi kelangsungan hidup perusahaan. 

b. Memaksimalkan laba  

Penetuan harga bertujuan untuk memaksimalkan laba dalam 

periode tertentu 
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c. Mekanisme penjualan 

Penetuan harga bertujuan untuk membangun pangsa pasar dengan 

melakukan penjualan pada harga awal yang merugikan. 

d. Prisetise 

Tujuan penetuan harga disini adalah untuk memposisikan jasa 

peruahaan tersebut sebagai produk yang ekslusif 

e. Penegmbangan atas investasi (ROI) 

Tujuan penentuan harga didasarkan atas pencapaian pengembalian 

atas investasi (return on investment) yang diinginkan. Menurut 

Rewoldt, disamping untuk mengetahui lingkungan pasar dimana 

harga-harga itu ditetapkan, manajer pemasaran harus merumuskan 

dengan jelas tujuan-tujuan perusahaan.
27

 

5. Tahap-tahap penetapan  harga 

Prosedur dalam penetapan harga barang atau jasa, yang ditawarkan 

setiap perusahaan tidak menggunakan prosedur yang sama dalam 

penetapan harga dimana menurut Stanton bahwa penetapan harga meliputi 

5 tahap, yaitu: 

a. Mengestimasi permintaan barang tersebut pada tahap ini seharusnya 

produsen perlum membuat estimasi permintaan barang atau jasa yang 

dihasilkan secara total. Hal ini untuk lebih memudahkan dilakukan 

terhadapa permintaan barang yang ada dibandingkan dengan 

permintaan barang baru. Pengestimasian tersebut dapat dilakukan 
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dengan jalan: menentukan harga yang diharapkan (expected price). 

Mengestimasikan volume penjualan pada berbagai tingkat. 

b. Menegtahui lebih dahulu reaksi dalam persaingan kebijaksanaan 

penetuan harga tentu harus memperhatikan kondisi persaingan yang 

ada dipasar serta sumber-sumber penyebab lainnya. Adapun sumber-

sumber persaingan yang ada dapat berasal dari: barang sejenis yang 

dihasilkan oleh perusahaan lain. Barang pengganti (subsitusi), barang 

lain yang dibuat oleh perusahaan lain yang sama-sama menginginkan 

uang konsumen. 

c. Menentukan market share yang dapat diharapkan. Bagi perusahaan 

yang ini bergerak dan maju lebih cepat tertentu selalu mengaharapakan 

market shale yang lebih besar. Untuk mendapatkan  market share yang 

lebih besar harus ditunjang oleh kegiatan promosi dan kegiatan lain 

dari persaingan non harga, disamping dengan penentuan harga tertentu. 

Usaha pengingkatan market share yang diharapkan tersebut akan 

sangat dipengaruhi oleh kapasitas produksi yang ada, biaya ekspansi 

dan mudahnya memasuki persaingan. 

d. Memilih strategi harga untuk mencapai target pasar yang ada bebrapa 

strategi harga yang dapat digunakan perusahaan untuk mencapai target 

pasar yang sesuai yaitu: Skim the cream pricing (penetapan harga 

penyaringan). Kegiatan penetapan harga ini memiliki tujuan untuk 

menutupi biaya pengembangan dan promosi. Penetration pricing 

(penetapan harga penetrasi) kebijakan penetapan harga ini bertujuan 
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untuk mencapai volume penjualan yang sebesar-besarnya dalam waktu 

relatif singkat. 

e. Mempertimbangkan politik pemasaran perusahaan faktor lainnya harus 

dipertimbangkan dalam penentuan harga adalah mempertimbangkan 

politik pemasaran perusahaan dengan melihat barang, sistem distribusi 

dan program promosinya. Menurut Philip kotler dan Amstrong yang 

dikutip oleh Marius mengatakan bahwa ada dua faktor utama yang 

perlu dipertimmbangkan dalam menentukan dan menetapkan harga 

yaitu faktor lingkungan interal dan faktor lingkungan eksternal.
28

 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan harga 

Yang pertama tingkat harga yang ditentukan oleh perusahaan lain 

yang memproduksikan barang yang sama perlu diperhatikan dalam 

penetapan harga. Yang kedua, apakah harga ditetapkan berbeda dengan 

yang ditetapkan dengan produsen-produsen barang yang sama, faktor ini 

tidak selalu menentukan kesuksesan penjualan. Dengan kata lain, 

menentukan harga yang sama dengan barang yang sejenis yang dihasilkan 

perusahaan lain bukan merupakan faktor penting yang mensukseskan 

penjualan barang perusahaan. 

 Uraian berikut merupakan faktor-faktor yang utama 

a. Mewujudkan keuntungan untuk perusahaan. Ini merupakan tujuan 

utama setiap perusahaan. Oleh sebab itu dalam menentukan harga, 

faktor ini harus dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya. 
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b. Volume penjualan. Permintaan atas berbagai barang berbeda sifatnya. 

Ada yang permintaanya tak berubah, walaupun harganya ditingkatkan 

atau direndahkan. Untuk barang seperti ini produsen cenderung 

menetapkan harga barangnya pada yang lebih tinggi. Dalam keadaan 

sebaliknya, yaitu apabila harga direndahkan akan menyebabkan tingkat 

pertambahan penjualan yang lebih besar dari tingkat penurunan harga. 

Akan mendorong perusahaan untuk menetapkan harga yang relatif 

rendah. Disamping itu, produksi yang besar jumlahnya akan 

menurunkan biaya produksi per unit. Apabila keadaan ini terwujud, 

lebih banyak keuntungan akan diperoleh. 

c. Persaingan dari perusahaan lain. Diberbagai bidang lapangan usaha, 

perusahaan akan mendapatkan persaingan dari perusahaan lain. 

Apabila perusahaan mempunyai nama baik pasaran, dan sebagai 

konsumen tidak akan membeli barang kecuali barang dengan merk 

tertentu, efek persaingan terhadap penjualan dapat diabaikan 

d. Pandangan masyarakat terhadap suatu barang. Untuk orang-orang 

golongan tinggi yang mempunyai pendapatan besar dan memiliki 

keidupan mewah, membeli barang tidak dilakukan sembarangan. 

Barang-barang yang mereka beli selalu digunakan sebagai cara untuk 

menunjukakan status dan kekayaan mereka. 

e. Kedudukan perusahaan dalam pasar. Dalam pasar barang yang 

sejenis akan selalu terdapat persaingan. Hanya dalam pasar monopoli-

yaitu dalam pasar dimana hanya ada saat perusahaan dalam pasar, 
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persaingan tidak aka nada. Sampai dimana tantangan yang dihadapi 

setiap perusahaan dalam persaingan sangat tergantung pada jenis 

industri atau lapangan usaha.
29

 

7. Indikator Harga 

Menurut Philip Kotler dalam bukunya yang berjudul manajemen 

Pemasaran, Pemasaran harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan 

menetapkan harga untuk pertama kalinya. Ini terjadi ketika perusahaan 

mengenbangkan produk baru dan memperkenalkan produknya kepengedar 

barang-barang dan melakukan penawaran atas suatu perjanjian kerja 

baru.
30

 

a. Metode penetapan harga berdasarkan permintaan. Metode ini lebih 

menekankan faktor-faktor yang mempengarusi citra rasa pengguna 

produk bukan dari faktor seperti biaya, keuntungan dan persaingan, 

diantaranya kemampuan para pengguna untuk membeli (daya beli), 

kemampuan konsumen untuk membeli, posisi suatu produk dalam 

gaya hidup konsumen, manfaat yang diberikan barang tersebut 

kepeada konsumen, harga barang-barang pengganti, pasaran potensial 

bagi barang tersbut, sifat persaingan non harga, perilaku konsumen 

secara umum serta segemen-segemen dalam pasar. 

b. Metode penetapan harga berdasarkan modal. Dalam metode ini faktor 

penentu harga yang utama adalah aspek penawaran atau modal, bukan 

aspek permintaan. Harga ditentukan berdasarkan permintaan produk 
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dan pemasaran yang ditambah dengan jumlah sehingga dapat menutupi  

modal operasi, modal overhead dan keuntungan. 

c. Meode penetapan harga berdasarkan keuntungan. Metode ini berusaha 

menyeimbangkan pendapatan dan kos dalam penetapan harganya. 

Upaya ini dapat dilakukan bedasarkan jumlah keuntungan tertentu. 

d. Metode penetapan harga berdasarkan persaingan. Selain berdasarkan 

pada pertimbangan kos, permintaan, atau keuntunggan, harga juga 

ditetapkan berdasarkan persaingan. Metode penetapan harga berbasis 

persaingan terdiri dari empat bentuk, yaitu harga yang telah ditetapkan, 

harga diatas atau dibawah harga pasaran, harga pokok murah dan 

penawaran harga yang disepakati. 

8. Strategi Penetapan Harga 

Untuk memenangkan sebuah persaingan, maka pihak manajemen 

harus menentukan strategi harga yang tepat bagi produknya.
31

 

a. Strategi harga bagi produk baru  

 Toko-toko elektronok saat ini banyak dijumpai produk-produk 

baru yang menawarkan berbagai macam fasilitas dan kemudahan 

besarta kecanggihan teknologi yang diterapkan pada produk tersebut. 

Strategi harga pada produk baru dalam pemasaran terbagi menjadi dua 

penetapan harga, yaitu: pemasaran penetapan harga tinggi dan 

pemasaran penetapan harga rendah (murah). 
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Dalam pemasaran penetapan harga tinggi pada produk baru disebut 

market skiming pricing, dan penepatan harga tinggi ini akan berhasil 

jika : 

1) Cukup banyak permintaan terhadap produk yang bersangkutan. 

2) Harga yang tinggi diasumsikan tidak menarik bagi para pesaingnya. 

3) Hagra yang tinggi diasumsikan akan mampu meningkatkan citra 

produk superior. 

Sedangkan penetapan harga rendah (murah) pada produk baru 

disebut market penetration pricing, dan akan berhasil jika : 

1) Pasar peka, sehingga harga rendah yang mampu merangsang 

pertumbuhan atau permitaan pembeli potensial yang sebanyk-

banyaknya. 

2) Pengalaman produksi mampu menekankan biaya produksi dan 

distribusi. 

3) Harga yang rendah tidak menarik bagi para pesaingnya. 

b. Strategi harga bauran produk 

Pada inti strategi ini adalah kebersamaan diantara harga-harga 

produk secara keseluruhan. Karena penetapan harga bauran produk 

harus mempertimbangkan masalah biaya produksi dan pasar, dimana 

biaya produksi dan pasar masing-masing produk berbeda. Disamping 

itu strategi penetapan harga ini juga mempertimbangkan masalah profit 

yang diperoleh, apakah dengan harga yang ditetapkan memberikan 
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peningkatan profit atau justru menurunkan profit tersebut. Strategi 

harga bauran produk dibedakan menjadi 4, yaitu :
32

 

1) Harga garis pokok  

Penetapan harga didasarkan garis produk adalah menetapkan 

harga produk menurut jenis produk. 

2) Harga produk pelengkap 

Selain bermacam-macam varian produk yang diproduksi, 

pihak produsen, pihak produsen seringkali memproduksi atau 

menyediakan produk pelengkap (optional) pendukung produk 

utama. 

3) Harga produk sampingan  

Seringkali perusahaan tidak dapat menghindar untuk 

memproduksi produk lain di samping produk utamanya, dan proses 

produksi tersebut walaupun bukan utama, namun tetap saja pihak 

produsen harus mengeluarkan biaya, misalnya pabrik gula tebu, 

dimana gula pasir merupakan produk utamanya dan spritus sebagai 

produk samping.  

c. Strategi penyesuaian harga  

Perusahaan seringkali menyesuaikan harga dasar mereka untuk 

setiap konsumen yang berbeda dan situasi yang seringkali berubah-

ubah. Strategi penyesuaian harga dibagi menjadi beberapa bagian 

yaitu : 
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1) Discount and allowance pricing, pengurangan harga sebagai 

bentuk penghargaan terhadap pelanggan yang memberikan respon 

sepeti membayar lebih awal atau mempromosikan produk.  

2) Segmented pricing, penyesuaian harga yang memungkinkan 

pembedaan terhadap pelanggan, produk dan lokasi. 

3) Psychological pricing, pertimbangan harga yang 

mempertimbangkan efek psikologi dari harga dan bukan dari nilai 

ekonomisnya. 

4) Promotion pricing, pengurangan harga untuk sementara yang 

bertujuan meningkatkan penjualan dalam waktu singkat.  

5) Geograpition pricing, penyesuaian harga yang dihitung 

berdasarkan letak geografis dari pelanggan.  

6) International pricing, penyesuaian harga untuk pasar internasional 

d. Perubahan harga  

Dalam perubahan harga terdapat dua hal yang berpengaruh yaitu : 

1) Initiating price pricing  

2) Responding to price changes  

e. Kebijakan publik dan penetapan harga  

Kompetisi harga adalah elemen utama dari ekonomi pasar bebas. 

Dalam penetapan harga, perusahaan harus mempertimbangkan adanya 

kebijakan harga yang ditetapkan oleh publik ini bertujuan untuk 

mencegah terjadinya monopili suatu bidang usaha. 
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Dalam kebijakan publik dan penetapan harga dibagi menjadi dua 

bentuk yaitu, Pricing within chanels levels, perusahaan dalam 

menetapkan harga tidak boleh melakukan pembicaraan dengan pesaing, 

untuk menghindari kolusi harga. Pricing across chanels levels, untuk 

mencegah terjadinya diskriminasi penetapan harga, dengan 

memastikan bahwa para penjual menawarkan kondisi harga yang sama 

terhadap konsumen pada level perdagangan. 
33

 

9. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembeli  

Harga adalah atribut produk atau jasa yang paling sering digunakan 

oleh sebagian besar konsumen Indonesia yang masih berpendapatan 

rendah, maka harga adalah faktor utama yang dipertimbangkan dalam 

memilih produk maupun jasa. Konsumen pun sangat sensitif terhadap 

harga.Kenaikan harga-harga sembilan bahan pokok atau produk-produk 

konsumen seringkali menimbulkan gejolak sosial, bahkan demonstrasi dari 

konsumen yang memperjuangkan hak-haknya.
34

 

Tujuan pembelian akan dipengaruhi oleh faktor-faktor keadaan yang 

tidak terduga, harga yang diharapkan, manfaat produk yang diharapkan, 

pada saat konsumen ingin bertindak, faktor-faktor keadaan yang tidak 

terduga mungkin timbul dan mengubah tujuan pembeli.
35

 

Bila suatu produk mengharuskan konsumen mengeluarkan biaya 

yang lebih besar dibandingkan manfaat yang diterima, maka yang tejadi 
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adalah produk tersebut memiliki nilai negatif. Sebaliknya apabila 

konsumen menganggap bahwa manfaat yang diterimanya lebih besar, 

maka yang terjadi adalah produk tersebut memiliki nilai yang positif. 

Harga yang pantas berarti nilai yang dipersepsikan pantas pada saat 

transaksi dilakukan.
36

 

10. Harga dalam Ekonomi Islam  

Alat tukar atau uang sangat penting untuk menentukan suatu harga 

yang setara dalam jual beli. Jika harga itu sama nilainya dengan barang 

yang akan dibeli konsumen kemudia dilanjutkan dengan serah terima atau 

ijab qabul yang sah disertai saling ridha meridhai, maka terjadilah keadilan 

harga dalam jual beli. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam Al-quran 

surah An-Nisa ayat 29 : 

                       

                      

       

Artinya: wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan 

harta-harta kalian diantara kalian dengan cara yang batil, 

kecuali dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan 

janganlah kalian membunuhh diri-diri  kalian, sesungguhnya 

Allah itu maha kasih sayang kepada kalian.  

 

Oleh sebab itu harga adalah instumen penting dalam jual beli, ketika 

harga yang ditawarkan itu wajar dan sesuai dengan mekanisme pasar serta 

aturan yang berlaku maka akan terjadi keadilan. Namun, jika harga yang 
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itu ditetapkan dengan cara batil yang dimasuki unsur-unsur mencari 

keuntungan sebanyak-banyaknya, maka yang akan terjadi adalah ketidak 

adilan.  

a. Prinsip Harga menurut Ekonomi Islam 

Pemikir ekonomi Islam modern telah menetapkan prinsip 

penetapan dan perubahan harga dalam mekanisme harga dalam pasar 

Islam sebagai berikut : 

Pertama, prinsip kebebasan, yaitu kebebasan naik-turunnya 

harga berdasarkan faktor penawaran dan permintaan.Inilah yang 

disebut hukum supply and demand. Istilah ini sangat terkenal dalam 

pemahasan “nilai kerja penuh” dalam sistem ekonomi kapitalis dan 

menjadikannya prinsip mutlak perubahan harga. Sistem pasar Islam 

yang cenderung “bebas” juga mengakui berlakunya hukum penawaran 

dan permintaan dalam tingkat harga komoditi di pasar. 

Hukum ini menyatakan harga apabila penawaran bertambah dan 

permintaan berkurang maka harga akan turun, sebaliknya jika 

permitaan meningkat dan penawaran kurang akan menyebabkan 

kenaikan harga. Sedangkan jika situasi permintaan dan penawaran 

sama harga akan cenderung stabil. 

Prinsip penetapan harga berdasarkan otoritas pasar didukung oleh 

hukum asalnya bahwa harga itu merupakan ketentuan atau urusan 

Allah Swt. Pada saat pasar dalam keadaan normal, campur tangan 

dalam bentuk apapun dari pihak penguasa suatu kezaliman, karena 
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dapat merusak sistem pasar. Ketetapan hukum harga itu merupakan 

ketentuan Allah Swt juga member kesan bahwa pedagang Islam 

dituntut beriman dan diyakini tidak mungkin menghianati orang lain 

demi keuntungan pribadi. Kebebasan ini juga menuntun kepada 

bentuk persaingan harga antar produsen dan penjual, dimana harga 

yang wajar akan selalu dipilih oleh konsumen.  

Kedua, prinsip harga yang wajar. Prinsip ini mendapat bahasan 

yang beragam daripada pakar Ekonomi Islam Kontemporer, terutama 

menyangkut batas-batas keuntungan atau margin yang dinilai wajar 

atau layak. Asumsi utama tentang harga bahwa ia menggambarkan 

nilai kerja dan produksi ditambah dengan margin sekian persen. Harga 

yang layak akan muncul dari persaingan pasaran yang sehat dimana 

rasionalitas ekonomi sangat dominan dalam menekan kecenderungan 

produsen untuk menaikkan harga seenaknya. Rasionalitas ekonomi itu 

menyatakan bahwa tujuan konsumen adalah memaksimalkan 

kepuasan, tujuan produsen adalah memaksimalkan keutungan. Hal ini 

juga menuntut pengetahuan lebih dikalangan konsumen mengenai 

kualitas suatu barang untuk dibandingkan dengan harga, apakah wajar 

atau tidak. 

Monzer Kahf tidak sependapat dengan pandangan diatas. Namun 

ia menunjuk konsep “harga yang sebanding” dari ibnu Taimiyah. 

Konsep harga yang sebanding bukan hanya ditentukan oleh harga 

yang seimbang dengan nilai guna dan jangka waktu penjualan suatu 
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komuditi. Konsep harga yang wajar atau adil bergerak antara apa yang 

oleh para ahli Ekonomi Modern anggap lazim dan apa yang oleh para 

ahli ekomoni dianggap memenuhi norma-norma Islam. 

Namun perbedaan antara pakar-pakar Ekonomi Islam mengenai 

sifat keuntungan tetap berlanjut. Baqir mengatakan, Islam tidak 

menganggap resiko sebagai salah satu faktor produksi, sedangkan 

keuntungan bukanlah imbalan dari resiko yang harus dipikul. Ia 

merupakan pemindahan dari kerja hari ini atau di masa lalu yang 

dituangkan dalam bentuk harta milik. Ia tidak setuju dengan 

pandangan bahwa bagian penyedia modal didalam suatu akad 

Mudharabah harus dipandang sebagai imbalan dari ketidakpastian 

yang harus dipikul.  

Ketiga, berkaitan dengan keuntungan, yaitu keuntungan sosial. 

MA. Maman mengemukakan konsep ini sebagai diagnose terhadap 

urgensi rasionalitas ekonomi
37

Prinsip harga sosial merangkum 

“kepuasan” pihak-pihak yang terlibat di pasar. Ini suatu proses 

keseimbangan harga umat atas dasar norma-norma dan nilai keimanan 

Islamnya, tidak menaikkan harga semaunya demi keuntungan yang 

sangat besar. Perhatian yang bersifat sosial-ekonomi ini justru akan 

memberikan keuntungan bagi produsen berupa kelancaran pasaran 

dan peredaran uang, karena konsumen merasa efektif dalam 

berbelanja. 

                                                             
37

Muslim, SKRIPSI, Mekanisme Harga Menurut Pemikiran Ibnu Kaldun, h. 28-32 
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Prinsip ini akan mampu menciptakan hubungan harmonis antara 

produsen dan konsumen dalam waktu yang lama. Sedangkan dalam 

jangka pendek dengan perhatian yang komperhensif dari pemerintah 

untuk terus membina kerja sama sosial yang serasi anatara produsen 

dan konsumen dengan menghormati kepentingan masing-masing akan 

dapat mewujudkan suatu sistem perekonomian yang stabil dan 

tumbuh dengan pesat. 

Dari ketiga prinsip Islam mengenai harga diatas, suatu 

pandangan dapat diluruskan bahwa keseimbangan harga bukannya 

bermaksud konstanias (keadaan tetap) harga. Namun ia lebih 

ditentuka dengan berjalannya berbagai variabel pasar secara natural 

sebagai akibat langsung dari sebuah sistem pasar yang sehat.  

Prinsip diatas juga menjadi konsep utuh yang saling berkaitan 

dan memiliki pengaruh timbal balik (kusalitas) yang lazim dalam 

sebuah sistem ekonomi yang terbuka. Dimana asas kebebasan 

menetapkan harga oleh produsen dibatasi oleh prinsip batas “harga 

wajar” sedangkan prinsip harga wajar ditentukan dengan ukuran-

ukuran kepentingan sosial dan ekonomi.
38

 

Dengan mempertimbangkan hal diatas kita harus menyatakan 

bahwa teori harga Islam tidak memperkenalkan segala bentuk 

penghisapan dan perilaku pemasaran yang bertentangan dengan 

norma-norma hukum Islam, baik yang merugikan konsumen ataupun 

                                                             
38

Ibid, h. 33-35 
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produsen Islam mengharapkan terciptanya suatu sistem dengan tingkat 

harga yang stabil dan seimbang dalam setiap perekonomian sejalan 

dengan tingkat ekonomi masyarakat. 

b. Harga yang Adil dalam Islam 

Ajaran Islam memberikan jalan tengah yang adil untuk berbagi 

pasangan antara dunia dan akhirat, antara rasio dengan hati, antara 

rasio dengan norma, antara idealism denga fakta, antara individu 

dengan masyarakat, antara konsumen dengan produsen, dan 

sebagainya. Ajaran Islam mengacu pada berbagai sumber yang telah 

ditetapkan dalam Al-quran dan As-Sunnah.
39

 

Penentuan harga haruslah adil, sebab keadilan merupakan salah 

satu prinsip dasar dalam semua transaksi yang Islami. Bahkan 

keadilan-keadilan sering kali dipandang sebagai intisari dari ajaran 

Islam dan nilai Allah sebagai perbuatan yang lebih dekat ketakwaan.
40

 

Harga yang adil ini di jumpai dalam beberapa terminology, 

antara lain: si’r al-mithl,thaman al-mithl dan qimah al- adl. Istilah 

qimah al- adl (harga yang adil) pernah digunakan oleh Rasulullah 

Saw. Dalam mengomentara kompensasi bagi pembebasan budak, 

dimana budak ini akan menjadi manusia merdeka dan majikannya 

tetap memperoleh kompensasi dengan harga yang adil atau qimah al- 

adl (sahih muslim).
41

 Islam qimah al- adl juga banyak digunakan oleh 

para hakim yang telah mengodifikasikan hukum Islam tentang 

                                                             
39

  Veithazel et, op.cit, h. 23 
40

  Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Op.cit, h.351 
41

Veithazal Rivai dan Andi Buchari, Op.cit, h. 214 
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transaksi bisnis dalam objek barang yang cacat yang dijual, perbuatan 

kekuasaan, memaksa penimbunan barang untuk menjual barang 

timbunannya, membuang jaminan atas harta milik dan sebagainya. 

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang 

mendasar dalam transaksi yang Islam. Pada prinsipnya transaksi bisnis 

harus dilakukan pada harga yang adil sebab ia adalah cerminan dari 

komitmen syariat Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara 

umum, harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan 

eksploitas atau penindasan (kezaliman) sehingga merugikan salah satu 

pihak dan menguntungkan pihak yang lain.
42

Harga harus 

mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu 

penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli 

memperoleh manfaat setara dengan harga yang dibayarkan. Adapun 

dalil yang menjelaskan harga yang adil yaitu: 

Q.S Hud (11): 58 

                            

       

 

Artinya :dan Syu’aib berkata: “hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan janganla kamu 

membuat kejahatan dimuka bumi dengan mmbuat 

kerusakan.
43
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 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Op.cit, h. 94 
43

  Departemen Agama RI, op.cit, Q.S Hud (11): 58 
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Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam 

(P3EI), berdasarkan makna adil yang ada dalam Al-Quran 

sebagaimana disebutkan diatas, maka bisa diturunkan sebagai nilai 

turunan yang berasal darinya sebagai berikut : 

1) Persamaan kompensasi 

Persamaan kompensasi adalah pengertian adil yang paling 

umum, yaitu bahwa seseorang harus memberikan kompensasi yang 

sepadan kepada pihak lain sesuai dengan pengorbanan yang telah 

dilakukan, pengorbanan yang telah dilakukan inilah yang 

menimbulakan hak kepada seseorang yang telah dilakukan 

pengorbanan untuk memperoleh balasan yang seimbang dengan 

pengorbanannya. 

2) Persamaan Hukum 

Persamaan hukum disini berarti  setiap orang harus 

diperlakukan sama didepan hukum atas dasar apapun juga. Dalam 

konteks ekonomi, setiap orang harus diperlakukan sama dalam 

aktivita maupun transaksi ekonomi. Tidak ada alasan untuk 

melebihkan hak suatu golongan atas golongan lain hanya karena 

kondisi yang berbeda dari kedua golongan tersebut.  

3) Moderat  

Moderat disini dimaknai sebagai posisi tengah.Nilai adil 

disini dianggap telah diterapkan seseorang.Jika orang yang 

bersangkutan mampu memposisikan dirinya dalam posisi ditengah. 
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Hal ini memberkan suatu implikasi bahwa seseorang harus 

mengambil posisi ditengah dalam arti tidak mengambil keputusan 

yang terlalu memberatkan ataupun keputusan yang terlalu 

memperingankan, misalnya dalam hal pemberian kompensasi. 

4) Proporsional  

Adil tidak selalu diartikan sebagai kesamaan hak, namun hal 

ini disesuaikan dengan ukuran setiap individu atau proporsional, 

baik dari sisi tingkat kebutuhan, maupun pengorbanan, tanggung 

jawab, ataupun kontribusi yang diberikan oleh seseorang. 

c. Ketentuan Penetapan Harga dalam Islam  

Ulama Fiqh mengartikan harga (Ats-saman) adalah harga pasar 

yang berlaku normal di tengah-tengah masyarakat pada saat ini. Dan 

harga suatu barang itu dibagi menjadi dua yaitu: harga yang terjadi 

atau berlaku antar pedagang dan harga yang berlaku antar pedagang 

dan konsumen yaitu harga yang dijual di pasaran. Mekanisme 

pembentukan harga yang hasil dari permintaan dan penawaran ini 

sudah ada sejak awal, bahkan nabi pun sadar bahwa harga suatu barang 

itu terbentuk dari mekanisme permintaan dan penawaran.
44

 

Dan untuk suatu transaksi jual beli, selain ada kesepakatan 

antara dua belah pihak juga harus ada „an-taraadhin minkum yang 

merupakan dasar utama dalam jual beli. 
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  M Nejatullah Shiddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 

h. 40  
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d. Penetapan Harga dalam Islam 

Tas‟ir (penetapan harga) merupakan salah satu praktek yang 

tidak dibolehkan oleh syariat Islam. Pemerintah ataupun yang memiliki 

kekuasaan ekonomi tidak memiliki hak dan kekuasaan untuk 

menentukan harga tetap sebuah komoditas, kecuali pemerintah telah 

menyediakan untuk para pedagangjumlah yang cukup untuk dijual 

dengan menggunakan harga yang telah disepakatu bersama. Tabi‟atini 

dapat kita lihat dari bagaimana sikap Rasulullah Saw terhadap masalah 

ini. 

Tatkala Rasulullah Saw didatangi oleh seorang sahabatnya 

untuk meminta penetapan harga yang tetap.Rasulllah Saw menyatakan 

penolakannya. Pemerintah Islam, sejak zaman Nabi telah concern 

terhadap masalah keseimbangan harga, terutama pada peran 

pemerintah dalam mewujudkan kestabilan harga dan mengatasi 

masalahnya. 

Ibn Taimiyah  mengemukakan tentang konsep mekanisme 

pasar didalam bukunya “ Al-Hisbah fil Islam”. Beliau mengatakan 

bahwa didalam sebuah pasar bebas (sehat), harga dipengaruhi dan 

dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran dan permintaan (supply and 

demand). Suatu barang akan turun harganya bila terjadi keterlimpahan 

dalam produksi atau adanya penurunan impor atas barang-barang 

yamg dibutuhkan. Dan sebaliknya ia mengungkapkan bahwa suatu 

harga bisa naik karena adanya “penurunan jumlah barang yang tersedia” 
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atau adanya “peningkatan jumlah penduduk”  mengindikasikan 

terjadinya peningkatan permintaan. 

Ibn Taimiyah mengatakan bahwa naik turunnya harga tidak 

selalu disebabkan oleh tindakan sewenang-wenang dari penjual. Bisa 

jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat inefisiensi 

produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta, atau 

juga tekanan pasar. 

Ibn Taimiyah menentang adanya intervensi pemerintah dengan 

peraturan yang berlebihan saat kekuatan pasar secara bebas bekerja 

untuk menentukan harga yang kompetitif. Dengan tetap 

memperhatikan pasar tidak sempurna, ia merekomendasikan bahwa 

bila penjual melakukan penimbunan dan menjual pada harga yang 

lebih tinggi dibandingkan harga modal, padahal orang membutuhkan 

barang itu, maka penjual diharuskan menjualnya pada tingkat harga 

ekuivalen. Secara kebetulan, konsep ini bersinonim dengan apa yang 

disebut dengan harga yang adil. Lebih jauh, bila ada unsur-unsur 

monopoli (khusus dalam pasar bahan makanan dan kebutuhan pokok 

lainnya), harus melarang kekuatan monopoli. Maka dalam hal ini, 

intervensi pemerintah menjadi keharusan.  

Ibnu Taymiyah juga sangat menentang diskriminasi harga unt 

uk melawan pembeli atau penjual yang tidak tahu harga sebenarnya 

yang berlaku dipasar pada saat itu (mitsli).Ia menyatakan, “seorang 

penjual tidak dibolehkan mentapkan harga di atas harga biasanya, 
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harga yang tidak umum di dalam masyarakat, dari individu yang tidak 

sadar (mustarsil) dan harus menjualnya pada tingkat harga yang umum 

(al-qimah al-mu’tadah). 

 Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa Islam menjunjung tinggi 

mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu saja pemerintah 

dapat melakukan kebijakan penetapan harga. Prinsip dari kebijakan ini adalah 

mengupayakan harga yang adil, harga yang normal, atau sesuai harga pasar. 

dalam penjualan Islami, baik yang bersifat baran maupun jasa, terdapat norma, 

etika agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar 

Islam yang bersih yaitu:
45

 

1. Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang yang diharamkan.  

2. Bersikap benar, amanah dan jujur  

3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba 

4. Menerapkan kasih saying. 

5. Menegakkan toleransi dan keadilan. 

Ajaran Islam memberikan perhatian yang besar terhadap 

kesempurnaan mekanisme pasar. mekanisme pasar yang sempurna merupkan 

resultan dari kekuatan yang bersifat massal, yaitu merupakan fenomenal 

alamiyah. Pasar yang bersaing sempurna menhasilkan harga yang adil bagi 

penjual maupun pembeli. Oleh karena itu, Islam sangat memperhatikan konsep 

harga yang adil dan mekanisme pasar yang sempurna.  

                                                             
45

 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Bisnis Islam, Alih Bahasa Zainal Arifin , (Jakarta: 

Gema Insani, 1999), h. 189 
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Menurut ibnu Taimitah naik dan turunnya harga tidak selalu 

disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat transaksi. 

Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat inefiensi 

produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta atau juga 

tekanan pasar. karena itu, jika permintaan terhadap barang meninkat, 

sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut akan naik. Begitu pula 

sebalikanya, kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebabkan oleh 

tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang tidak adil.
46

 

Bila seluruh transaksi sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi 

merupakan kehendak Allah. Al tersebut yang impersonal. Ibnu taimiyah juga 

membedakan dua faktor penyebab pergeseran kurva permintaan dan penawaran 

yaitu tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan melanggar hokum dari 

penjualan, misalnya penimbunan. 

Islam mengatur agar persaingan di pasar dilakukan dengan adil. Setiap 

bentuk yang dapat menimbulkan ketidakadilan dilarang, yaitu sebagai 

berikut:
47

 

1. Talaqqi rukban dilarang karena pedagang yang menyongsong dipinggir 

kota mendapat keuntungan dari ketidaktahuan penjual dikampun akan 

harga yang berlaku di kota. Encegah masuknya pedagang desa ke kota 

(entry barrier) akan menimbulkan pasar yang tidak kompetitif 

2. Mengurangi timbangan dilarang karena barang di jual dengan harga yang 

sama dengan jumlah yang sedikit. 
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 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Ketiga (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 144 
47

 Ibid, h. 153 
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3. Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual mendapatkan harga 

yang baik untuk kualitas yang buruk 

4. Menukar kurma kering dengan basah dilarang karena takaran kurma basah 

ketika kering bisa jadi tidak sama dengan kurma kering yang ditukar. 

5. Menukar satu takaran kurma kualitas bagus dengan dua takar kurma 

kuallitas sedang dilarang karena setiap kualitas kurma mempunyai harga 

pasarnya. 

6. Transaksi najasy dilarang karena si penjual menyuruh orang lain memuji 

barangnya atau menawar dengan harga tinggi agar orang bisa tertarik. 

7. Ikhtikar dilarang yaitu mengambil keuntungan diatas keuntungan normal 

dengan menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi. 

8. Ghaban faa-his (besar) dilaran yaitu menjual diatas harga pasar.   

 

C. Pengertian Sembako 

Bahan pokok atau sering disingkat sembako adalah sembilan jenis 

kebutuhan pokok masyarakat menurut keputusan Menteri industry dan 

perdagangan no 155/mpp/kep/2/1998 tanggal 27 februari 1998. Kesembilan 

bahan itu adalah :
48

 beras, sagu, dan jagung, gula pasir, sayur-sayuran dan 

buah-buahan, daging sapid an ayam, minyak goreng dan margarine,susu, telur, 

minyak tanah atau gas elpiji, garam beryodium dan bernatrium.  

Kebutuhan akan sembako meningkat setiap tahunnya. Peningkatan 

akan sembako berbanding lurus dengan jumlah penduduk. Hal ini berarti 
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  Sumber http://id.m.wikipedia.org/wiki/sembilan-bahan-pokok Diakses pada tanggal 23 
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semakin tinggi jumlah penduduk maka semakin tinggi pula kebutuhan akan 

sembako. Menurut sumber dari badan pusat statstik, jumlah penduduk 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi harga sembako diantaranya 

adalah kebijakan pemerintah pusat dan daerah, kualitas sembako, bencana 

alam dan hari raya tertentu. Salah satu penyebab naik atau turunnya harga 

sembako yang terjadi setiap tahun adalah pada waktu peringata hari raya idul 

fitri. Hal ini memungkinkan terjadinya perbedaan harga sembako antara suatu 

daerah dengan daerah lain. Dalam konteks yang lebih spesifik yaitu ada 

kemungkinan harga sembako antara satu pasar dengan pasar yang lain.  

 

D. Pasar 

1. Pengertian Pasar 

Pasar menurut W.J Stanton adalah sekumpulan orang yang 

mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk belanja 

(disposable income) serta kemauan untuk membelanjakan.
49

 

Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya 

para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi.  

Pasar dalam arti luas adalah suatu bentuk transaksi jual beli yang 

melibatkan keberadaan produk barang atau jasa dengan alat tukar berupa 

uang atau dengan alat tukar lainnya sebagai alat transaksi pembayaranyang 

sah dan disetujui oleh kedua belah pihak.
50
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2. Pasar menurut Ekonomi Islam 

Pasar adalah sebuah fenomena budaya yang berkembang dari zaman 

prasejarah hingga yang berguna sebagai tempat tukar menukar barang dan 

transaksi jual beli. Pasar bisa dikatakan sebagai sebuah monument yang 

menyatakan berkembang atau tidaknya suatu pemerintahan. Bila sistem 

ekonomi pasarnya lemah maka sudah tentu negara tidak berhasil dalam 

mensejahterakan rakyatnya. Dalam perekonomian pasar sangat berperan 

penting khususnya dalam sistem ekonomi bebas/ liberal.
51

 

Sejak permulaan islam di makkah, ayat-ayat Al-Quran sudah 

menampilkan pandangan Islam mengenai hubungan keimanan dan 

perilaku ekonomi serta sistem ekonomi Islam. Rasulullah sangat 

mengharga harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adil. Saat 

menjadi pedagang, beliau sanngat memegang prinsip kejujuran dengan 

menolak adanya suatu price intervention seandainya perubahan harga 

terjadi karena mekanisme pasar yang wajar. Namun pasar disini 

mengharuskan adanya nilai-nilai moralias, seperti persaingan yang sehat 

(fair play), kejujuran (honesty), keterbukaan (transparency), dan keadilan 

(justice). Pada saat itu, mekanisme pasar sangat dihargai. 
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  Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2000), h. 21 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis penguraikan tentang strategi penetapan harga 

komoditas pokok dalam perspektif ekonomi Islam di pasar Gunung Tua 

kecamatan Padang Bolak, maka ada beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Strategi penetapan harga komoditas pokok pada pasar Gunung Tua adalah 

Penetapan harga berdasarkan permintaan yang dilakukan oleh para 

pembeli, berdasarkan keuntungan,harga yyang ditetapkan masih dapat 

berubah setiap hari, masih dapat melakukan tawar-menawar sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak. Berdasarkan persaingan, biasanya juga 

menggunakan harga yang beredar dipasaran.  

2. Tinjauan ekonomi Islam mengenai strategi penetapan harga komoditas 

pokok di pasar Gunung Tua secara umum telah sesuai dengan ketentuan 

ekonomi Islam. Hal tersebut terlihat dari penetapan harga berdasarkan 

prinsip kebebasan, dan berdasarkan prinsip harga yang wajar sudah sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam.   

 

B. Saran  

1. Bagi pedagang di pasar Gunung Tua sebenarnya aktivitasnya sudah 

terstruktur, barang dagangannnya juga sudah dipisah pisah menurut 

jenisnya sehingga memudahkan konsumen. Tetapi kurangnya kesadaran 

pedagang dalam kebersihan. Hendaknya selalu memantau kondisi pasar 
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guna melihat kemungkinan diperlukanna kebutuhan yang mendadak dan 

juga menghindari oknum yang sengaja mempermainkan harga pasar.  

2. Bagi akademik penelitian ini diharapkan dilanjutkan oleh peneliti lain 

dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

memperkaya khasanah kajian ekonomi Islam.  
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QUESIONER (Angket) 

 

A. Kata Pengantar  

Pertanyaan yang diajukan dalam angket ini bertujuan untuk 

memperoleh data tentang “Strategi Penetapan Harga Sembako dalam 

Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak” 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini hanya untuk penelitian saja, jawaban yang bapak/ibu berikan 

tidak akan berpengaruh terhadap pekerjaan yang bapak/ibu lakukan. 

2. Berikan tanda (X) atau silang pada jawaban yang menurut anda tepat dan 

benar. 

3. Terima kasih kepada bapak/ibu telah bekerja sama, semoga Allah 

membalas kebaikan bapak/ibu. Aamiin  

C. Data Responden 

Inisial   :  

Jenis Kelamin  :  

Umur   :  

D. Daftar Peranyaan  

1. Apakah pembeli mengetahui penetapan harga yang dilakukan oleh 

pedagang di pasar? 

a. Mengetahui 

b. Tidak Mengetahui 

c. Kurang Mengetahui  

2. Bagaimana tanggapan pembeli tentang pelaksanaan penetapan harga?  

a. Baik  

b. Tidak baik 

c. Kurang baik 

3. Apakah ada diskon yang diberikan?  

a. Ada 

b. Kadang-kadang  

c. Tidak ada  



 

 

4. Apakah harga barang sesuai dengan kualitas produk? 

a. Iya  

b. Kurang  

c. Tidak  

5. Apakah harga yang ditetapkan dapat terjangkau oleh pembeli? 

a. Terjangkau  

b. Kurang terjangkau  

c. Tidak terjangkau  

6. Apakah harga jual bersaing dengan pedagang lain?  

a. Ada  

b. Kadang-kadang  

c. Tidak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Bahan pokok apasaja yang bapak/ibu jual? 

2. Bagaimana bapak/ibu menetapkan harga suatu barang ? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi penetapan harga suatu barang ?  

4. Apakah penetapan harga berlaku untuk semua barang dagangan ? 

5. Apabila harga melonjak tingga  

6. Apakah ada diskon yang dilakukan ?  
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